
J
•y

>
«.

>
■

’*4

, 'J.

ANALISIS PENENTUAN KOMODITAS UNGGULAN DENGAN 

MENGGUNAKAN LOCATION QUETIENT DIKAITKAN 

DENGAN TINGKAT KESEJAHTERAAN PETANI DI 

KECAMATAN SUNGAI LILIN
'y

i • •

r

Oleh
RANDI SASRIANDI,

i

:

i

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2011

«i

.



<3 '2-

3$V-k>J-
jL(MA I

C-..
\\“J’A

ANALISIS PENENTUAN KOMODITAS UNGGULAN DENG 
MENGGUNAKAN LOCATION QUETIENT DIKAITKAN 

DENGAN TINGKAT KESEJAHTERAAN PETANI DI 
KECAMATAN SUNGAI LILIN

ZVSTAU

Oleh
RANDI SASRIANDI

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2011



SUMMARY

RANDI SASRTANDI. Determination Analysis of Superior Commodities Using 

Location Quetient Welfare Levels Associated With Farmers In Sungai Lilin Sub 

District. (MARWAN SUFRI and DESSY ADRIANI).

The purposes of this research are to : 1) determinate agricultural superior 

commodities in the Sungai Lilin Sub District Musi Banyuasin District. 2) Measure 

the level sectoral specialization in Sungai Lilin Sub District Musi Banyuasin District. 

3) Compare the incomes farmers from superior commodity with basic needs farm 

households in Sungai Lilin Sub District Musi Banyuasin District.

The research was conducted in the Sungai Lilin Sub District Musi Banyuasin 

Districk. Field data collection conducted in June 2011. The method used in this study

is the historical method to determine the commodity and the level of sectoral 

specialization and survey methods to farmers who seek commodity, with simple 

random sampling method with a number of sample farmers is 30 people.

Data obtained from the interview prepared tabulation Location Quetient formula 

and descriptively described by describing the data or information in the field in order 

to obtain complete and uniform results.

The results showed that 1) the results the analysis Location Qoetient with 

production value approach, known that superior commodities in the Sungai Lilin Sub 

District Musi Banyuasin District is a paim with a coefficient value of LQ is 4,3. 2) 

Sectoral specialization index of the value for commodity production in the Sungai 

Lilin Sub District Musi Banyuasin District are low that is equal to 0.215. Means that



Sungai Lilin District does not specialize the commodity which cultivated by farmers. 

3) Farmers income which did the superior commudity in Sungai Lilin Sub District 

Musi Banyuasin District could fulfill the basic needs Standard with the prevailing 

price in the Sungai Lilin Sub District Musi Banyuasin District, amounting to Rp.

4.170.932,00 with an average income of Rp. 4.532.259,00. In other words, the

income of farmers who seek commodity in the Sungai Lilin Sub District Musi

Banyuasin District have been able to meet the basic needs prevailing in the Sungai

Lilin Sub District Musi Banyuasin District.



RINGKASAN

RANDI SASRIANDI. “Analisis Penentuan Komoditas Unggulan Dengan 

Menggunakan Location Oueiient Dikaitkan Dengan Tingkat Kesejahteraan Petani Di 

Kecamatan Sungai Lilin”. (MARWAN SUFRI dan DESSY ADRIANI)

Tujuan penelitian ini adalah 1) Menentukan komoditas pertanian unggulan di 

Kecamatan Sungai Lilin. 2) Mengukur tingkat spesialisasi sektoral di Kecamatan 

Sungai Lilin. 3) Membandingkan pendapatan petani dari komoditi unggulan dengan 

kebutuhan hidup layak rumah tangga petani sektor unggulan di kabupaten banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Juni 2011. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis utuk 

menentukan komoditi unggulan dan tingkat spesialisasi sektoral dan metode survey 

terhadap petani yang mengusahakan komoditi unggulan, dengan metode penarikan 

contoh acak sederhana dengan jumlah petani sampel adalah 30 orang.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara diolah secara tabulasi berdasarkan 

rumus Localion Quetieni dan diuraikan secara deskriptif yaitu dengan memaparkan 

data atau informasi yang diproleh di lapangan sehingga diperoleh hasil yang lengkap 

dan beraturan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Hasil analisis Location Qoetient dengan 

pendekatan nilai produksi, diketahui komoditas unggulan di Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin adalah kelapa sawit dengan koefesien nilai LQ sebesar 

4,25. Selain itu, komoditi unggulan di Kecamatan Sungai Lilin adalah ubi kayu,



cabai, padi pasang surut, sapi, kerbau, ikan kolam dan tomat dengan nilai LQ lebih 

besar dari 1. 2) Indeks Spesialisasi sektoral terhadap nilai produksi komoditi yang 

ada di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin masih rendah yaitu 

sebesar 0,215. Hal ini berarti Kecamatan Sungai Lilin tidak menspesialisasikan 

komoditi yang diusahakan petani. Melainkan ada beberapa komoditi yang 

diusahakan petani, karena konsumen tidak hanya memerlukan satu komoditi saja 

dalam memenuhi kebutruhan hidupnya. 3) Pendapatan petani yang mengusahakan 

komoditi unggulan di Kecamatan Sungai Lilin dapat menutupi standar kebutuhan 

hidup layak keluarga dengan harga setiap satuan kebutuhan yang berlaku di 

Kecamatan Sungai Lilin, yaitu sebesar Rp. 4.170.932,00 dengan pendapatan rata-rata 

sebesar Rp. 4.532.259,00. Dengan kata lain, pendapatan petani yang mengusahakan 

komoditi unggulan di Kecamatan Sungai Lilin telah dapat memenuhi kebutuhan 

hidup layak yang berlaku di Kecamatan Sungai Lilin.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan daerah dapat dinilai sebagai langkah yang strategis dalam rangka 

pembangunan nasional. Selain itu, pembangunan daerah juga dapat mendorong 

kreativitas dari setiap daerah untuk tumbuh dan berkembang secara mandiri. Bukan 

hanya itu, pembangunan daerah juga dapat mendorong peningkatan pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sebagai pelaku pembangunan. 

Pembangunan pada suatu daerah dapat diukur dengan pertumbuhan ekonomi daerah 

tersebut yang sekaligus dapat menjadi indikator tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Para teoretikus ilmu ekonomi pembangunan masa kini masih terus menyempurnakan 

makna, hakikat dan konsep pertumbuhan ekonomi. Para teoretikus menyatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya diukur dengan pertambahan (Produk 

Domestik Bruto) PDB dan PDRB saja, akan tetapi juga diberi bobot yang bersifat 

immaterial seperti kenikmatan, kepuasan dan kebahagiaan dengan rasa aman dan 

tentram yang dirasakan oleh masyakat luas (Arsyad, 1999).

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu tolak ukur yang dapat dipakai untuk 

meningkatkan adanya pembangunan suatu daerah dari berbagai macam sektor 

ekonomi yang secara tidak langsung menggambarkan tingkat perubahan ekonomi. 

Menurut Sukirno (1994), pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan 

dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan 

bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.

1



2

Pertumbuhan ekonomi daerah dapat dipengaruhi oleh keunggulan komperatif 

suatu daerah, spesialisasi wilayah, serta potensi ekonomi yang dimiliki oleh daerah 

tersebut. Oleh karena itu pemanfaatan dan pengembangan seluruh potensi ekonomi 

menjadi prioritas utama yang harus digali dan dikembangkan dalam melaksanakan 

pembangunan ekonomi daerah secara berkelanjutan.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah indikator utama untuk

mengukur pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Pada tabel di bawah ini ditunjukan

kontribusi PDRB Provinsi Sumatra Selatan pada tahun 2007 - 2008.

PDRB Sumatera Selatan Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga 
Konstan Tahun 2007 - 2008 (Miliar Rupiah)

Tabel 1.

20082007Lapangan usaha
11.567.788
13.616.652
10.136.764
2.114.175
8.022.589

281.069
4.412.936
8.101.478
2.886.983 
1.703.748 
1.183.235 
2.386.939 
4.689.418 
2.729.434
1.959.984

11.113.699
13.411.654
9.801.805
2.087.757
7.714.048

267.073
4.157.657
7.567.159
2.534.185
1.596.752

937.433
2.197.304
4.211.579
2.461.461
1.750.118

1 Pertanian
2 Pertambangan
3 Industri pengolahan

a. Industri migas
b. Industri non migas

4 Listrik, Gas & Air bersih
5 Bangunan
6 Perdagangan
7 Pengangkutan dan komunikasi

a. Pengangkutan
b. Komunikasi

8 Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
9 Jasa-jasa

a. Perusahaan umum
b. Swasta

PDRB tanpa Migas 42.106.149 44.777.677
Sumber :Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2007-2008

Berdasarkan Tabel 1, tiga sektor lapangan usaha yang memberikan kontribusi 

terbesar di Provinsi Sumatera Selatan adalah sektor pertambangan sebesar 

Rp. 13.616.652.000,00 pada tahun 2008, diikuti dengan sektor pertanian sebesar 

Rp. 11.567.788.000,00 pada tahun 2008 selanjutnya diikuti oleh sektor industri 

pengolaan sebesar Rp. 10.136.764.000,00 pada tahun 2008. Oleh karena itu, salah
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sektor yang bisa meningkatkan perkembangan daerah di Provinsi ini adalah 

sektor pertanian.

Sektor pertanian merupakan sektor yang tangguh dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dalam rangka pembangunan daerah, sehingga sudah 

sewajarnya bila pemerintah daerah harus memberikan perhatian yang lebih besar dan 

menjadikannya sebagai tumpuan harapan agar dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sektor pertanian yang menjadi penggerak utama dalam bidang agribisnis 

di Provinsi Sumatra Selatan merupakan sektor terpenting yang dapat ditingkatkan 

guna meningkatkan pendapatan masyarakat. Kenyataan ini bisa dilihat dari besarnya 

kontribusi yang diberikan sektor pertanian. PDRB dari sektor pertanian di Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki kontribusi terbesar kedua setelah sektor pertambangan. 

Sumatera Selatan memiliki lahan yang luas untuk dikembangkan menjadi lahan

satu

pertanian.

Sektor pertanian dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap

pembangunan daerah di Sumatra Selatan karena dapat terlihat dari luasnya lahan

yang dimanfaatkan untuk pertanian. Namun demikian, pengembangan sumber daya

pertanian harus dilakukan secara efisien dengan cara memilih komoditas yang

memiliki keunggulan komparatif dalam setiap aspek, khususnya aspek sosial

ekonomi.

Pentingnya ditetapkan komoditas unggulan di suatu daerah didasarkan pada 

pertimbangan bahwa ketersediaan dan kapabilitas sumbar daya yang ada, baik itu 

dari alam maupun manusia untuk menghasilkan dan memasarkan semua komoditas 

yang dapat diproduksi di suatu daerah secara simultan relatif terbatas. Selain itu, 

hanya komoditas - komoditas yang diusahakan secara efisien yang mampu bersaing
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berkelanjutan, sehingga penetapan komoditas unggulan menjadi keharusan 

sumberdaya pembangunan di suatu daerah lebih efisien dan terfokus 

(Handewi,2003). Semakin banyak jenis komoditi yang dapat diunggulkan di 

daerah, maka akan semakin besar kemampuan daerah tersebut untuk melakukan 

pertumbuhan dalam aspek ekonomi. Tingkat pertumbuhan ekonomi daerah dapat 

dilihat pada tingkat kesejahteraan masyarakat yang ada di daerah tersebut.

Komoditas unggulan merupakan suatu komoditas yang memiliki kontribusi yang 

besar terhadap pengembangan daerah yang dapat dilihat dengan tingkat pertumbuhan 

ekonomi sebagai indikator perkembangan. Pertumbuhan ekonomi di suatu daerah 

dapat menunjukan tingkat kesejahteraan finansial petani daerah tersebut. Tingkat 

kesejahteraan petani merupakan komponen yang sangat penting dalam kemajuan 

suatu negara. Seiring dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat maka 

peningkatan taraf hidup harus selalu di upayakan. Seperti halnya tujuan 

pembangunan nasional yang harus dicapai yaitu meningkatkan taraf hidup di daerah 

melalui pembangunan yang serasi, terpadu antar sektor dengan perencanaan efisien 

dan efektif menuju tercapainya kemandirian daerah.

Berdasarkan UU No. 22 tahun 1999 yang kemudian diganti dengan UU No.32 

tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah- pemerintah daerah mempunyai 

kewenangan yang lebih luas untuk mengatur dan mengelola berbagai 

penyelenggaran pemerintah bagi kepentingan dan kesejahteraan masyarakat daerah 

yang bersangkutan. Sedangkan dalam hal pembiayaan dan keuangan daerah diatur 

dalam UU Nomor 25 Tahun 1999 yang kemudian diganti dengan UU No. 33 tahun 

2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah tidak hanya 

kesiapan aparat pemerintah saja, tetapi juga masyarakat untuk mendukung

secara

agar

suatu

urusan
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pelaksanaan Otonomi Daerah dengan pemanfaatan sumber-sumber daya secara

optimal.

Undang - undang tersebut telah membicarakan bahwa pengembangan daerah

dapat dilakukan oleh pemerintah daerah setempat. Kebijakan otonomi daerah juga

mangharuskan setiap daerah harus bisa mandiri dan melakukan pengembangan

wilayah sendiri. PDRB dapat digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi

daerah setempat dalam pengembangan wilayah. Di bawah ini dapat dilihat kontribusi

PDRB menurut kabupaten dan kota yang ada di Sumatera Selatan.

Tabel2. PDRB Sumatera Selatan atas dasar harga berlaku menurut kabupaten dan 
kota tahun 2004-2008 (miliar rupiah)

TahunKabupaten dan Kota 2007 2008
1. Ogan Komering Ulu
2. Ogan Komering Ulu Selatan
3. Ogan Komering Ulu Timur
4. Ogan Komering Ilir
5. Ogan Ilir
5. Muara Enim 
7. Lahat 
3. Empat Lawang
9. Musi Rawas
10. Musi Banyuasin
11. Banyuasin
12. Kota Palembang
13. Kota Prabumulih

4.183
1.929
3.630
4.801
2.540

14.766
3.983
1.439
5.419

21.806
8.159

34.411
2.104

4.949
2.241
4.270
5.562
2.924

17.928
4.670
1.673
6.490

26.093
9.884

42.253
2.513
1.024
1.652

14. Kota Pagar Alam
15. Kota Lubuk Linggau

881
1.459

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumsel tahun 2004-2008

Data yang ditampilkan oleh Tabel 2 menunjukkan kontribusi PDRB kabupaten 

dan kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Musi Banyuasin 

memberikan kontribusi terbesar kedua setelah Kota Palembang. Kontribusi 

diberikan Kabupaten Musi Banyuasin terhadap Provinsi Sumatera Selatan adalah

yang

i
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sebesar Rp. 26.093.000.000,00. Hal ini menandakan bahwa kabupaten ini dapat 

memberikan kontribusi yang besar dalam kegiatan pembangunan wilayah.

Kabupaten Musi Banyuasin memiliki beberapa kecamatan yang juga memiliki

potensi pertanian yang kuat untuk dikembangkan. Salah satu kecamatan yang 

mempunyai potensi pertanian yang besar adalah Kecamatan Sungai Lilin. Kecamatan

komoditas pertanian. Baik itu dari hasilini memproduksi bermacam - 

tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, perikanan dan peternakan. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk meneliti komoditas unggulan di Kecamatan Sungai Lilin ini

macam

dan hubungannya dengan tingkat kesejahteraan petani yang mengusahakan 

komoditas unggulan.

B. Rumusan Masalah

Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu kecamatan yang ada di

Kecamatan ini memiliki tingkat produksi hasilKabupaten Musi Banyuasin, 

pertanian terbesar di Kabupaten Musi Banyuasin. Hal ini terbukti dari kontribusi

PDRB dari Kecamatan ini menduduki peringkat atas. Kecamatan ini memiliki

banyak komoditas hasil pertanian, baik itu pertanian secara luas maupun pertanian

dalam lingkup yang sempit.

Meskipun begitu pengembangan wilayah di Kecamatan Sungai Lilin belum 

terlaksana dengan baik. Hal ini dikarenakan pemerintah setempat belum 

melaksanakan pengembangan wilayah yang terfokus pada komoditas yang 

memberikan keuntungan lebih dibandingkan komoditas yang lain.

Lebih lanjut dijeaskan oleh Buhana dan Masyhuri (2003), Kecamatan Sungai 

Lilin merupakan daerah pertanian di Kabupaten Musi Banyuasin, sebagian besar 

penduduk menggantungkan hidup dari sektor pertanian. Di sisi lain, luas lahan
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semakin menyempit sejalan dengan bertambahnya penduduk tetapi kebutuhan 

semakin meningkat sedangkan petani sebagai subyek pembangunan haruspangan

ditingkatkan pendapatannya. Untuk itu perlu adanya penentuan — penentuan 

komoditas unggulan dengan menggunakan alat analisis tertentu. Komoditas unggulan 

inilah yang mampu melayani pasar ke luar daerah sehingga terjadi arus pendapatan 

dari luar daerah ke daerah tersebut sehingga menyebabkan kenaikan pendapatan, 

kenaikan investasi dan menciptakan lapangan kerja baru di daerah tersebut. Untuk 

itu, komoditas unggulan lah yang mendapat prioritas untuk dikembangkan sebagai

pemacu pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Sungai Lilin.

Dari uraian diatas, beberapa hal yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Komoditas apa yang menjadi unggulan di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten

Musi Banyuasin ?

2. Bagaimana spesialisasi sektoral di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin ?

3. Apakah komoditas unggulan berkaitan dengan tingkat kesejahteraan petani di 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin ?

C. Tujuan

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk :

1. Menentukan komoditas pertanian unggulan di Kecamatan Sungai Lilin.

2. Mengukur tingkat spesialisasi sektoral di Kecamatan Sungai Lilin.
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3. Membandingkan pendapatan petani dari komoditi unggulan dengan

kebutuhan hidup layak rumah tangga petani sektor unggulan di kabupaten

banyuasin.

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai salah satu sumber tambahan

informasi dan bahan kepustakaan bagi penelitian lain yang berhubungan dengan

penentuan komoditas unggulan terhadap pengembangan ekonomi wilayah. Selain itu,

juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak-pihak

terkait dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan

petani bagi pertumbuhan tingkat kesejahteraan petani.
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